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A. Konteks Penelitian

Secara nasional pendidikan tujuannya untuk mecerdaskan di
kehidupan bangsa dan meningkatkan seluruh mausia, yaitu manusia
memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. bermoral yang
mulia, serta mempunyai pengetahuan dan keterampilan,sehat jasmaninya
serta rohaninya. kepribadian lebih baik dan bisamandiri dan bertanggung

jawab kepada bangsa dan negara.

Maju mundurnya pendidikan dalam bangsa, sosial berkelompok
ataupun suatu negera itu tergantung dari bangsanya sendiri, bagaimana
perkembangan pendidikannya. Pendidikan dijadikan bahan utama dalam
kebutuhan manusia, karena dengan menjalankan pendidikan maka munculah
penerus yang cerdas, yang nantinya akan mengedepankan bangsa. Di dalam
pendidikan yaitu suatu benda bantuan serta memberikan arahan kepada
pertumbuhan  seseorang  ataupun  sekelompok  sosialnya  secara
berkeseimbangan.*

Dalam pendidikan, guru bukan hanya sekedar meemberikan ilmu
pengetahuan saja kepada siswa yang dididiknya di dalampembelajaran,
tetapi pendidik mengharuskan mentransfer poin-poinagama seperti makna
moral, akhlak baik serta nilai-nilai kemanusiaan yang tidak membeda-

bedakan satu sama lain. pendidikan termasuk budaya yang nantinya akan
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mengharuskan siswa untuk bisa menumbuhkan potensinya dan kemampuan
siswa yang dimilikinyaagar bertahan potensi kreativitas yang dimilikinya.?
Maka dari itu, cara berfikir peserta didik, partisipatif serta ide-ide baru dari
peserta didik yang terus menerus bermunculan, dan melekat pada diri
peserta didik. Jadi pembelajaran agamalah yang akan mentransfer kedua-
duanya yaitu mengajarkan ilmu pengetahuan dan mentranfer nilai-nilai
moral, akhlak yang baik dan nilai-nilai kemanusiaan yang tidak membeda
bedakan, terutama menyatukan nilai-nilai Islam dan menjadikan manusia
yang religius, dalam Islam religius yaitu menjalankan ajaran-ajaran agama
secara meluas.

Pendidikan sekarang sedang menghadapi tuntutan yang bertujuan
agar semakin canggih, dan semakin bertahap baik ragamnya, dan juga pasti
kualitasnya. Jadi akan sesuai dengan berkembangnya teknologi yang selalu
canggih dan meningkat. Pendidikan juga berupa persoalan kehidupan
manusia sepanjang hayatnya, baik secara sendiri-sendiri, berkelompok
sosial ataupun sebagai bangsanya. Sementara masyarakat dan juga
pemerintah menginginkan para lulusan mempunyai pekerjaan yang bagus
seperti menjadi pimpinan, pelaku perusahaan, operator yang efektif dalam
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sanggup beradaptasi dengan
perubahan teknologi diera global yang saat ini semakin canggih serta
memiliki akhlak dan moral yang kuat. Jadi karena itu semakin beban yang
ditanggung sekolah, serta guru pelajaran Agama Islamjuga memiliki

tanggung jawab besar, karena guru yang nantinya akan menjadi pedoman
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penting untuk membangun kepribadian siswa. Maka di dalam pendidikan
dimasa yang akan datang perlu di tingkatkan agar dapat menjadikan
tanggapan dalam tuntutan kepada masyarakat, serta rintangan akan dihadapi
di dalam kerja di jaman mendatang.

Banyaknya persaingan di jaman era globalisasi mutu ataupun
kualitas, yang mengharuskan semua pihak didalam berbagai macam bidang
serta sektor pembangunan untuk mengembangkan kompetensinya. betapa
pentingnya hal tersebut untuk meningkatkan mutu pendidikan baik secara
kuantitatif ataupun kualitatif yang dituntut untuk dilaksankan terus-menerus
sehingga bisa dipergunakan sebagai wahana dalam menciptakan suatu watak
kebangsaan.®

Pendidikan juga wujud upaya untuk meneruskan nilai, dan
memperbaiki nasib, serta peradaban semua manusia. Maka dari
itupendidikan akan membantu umat manusia yang akan menjalani
kehidupannya, Tanpa pendidikan manusia saat ini tidakbeda jauh dengan
manusia pada generasi masa dulu, yang dibandingkan pada manusia dimasa
saat ini.

Indonesia pendidikannya pada saat ini sedang menghadapi keadaan
yang bisa dikatakan cukup serius dalam menangani sifat keagamaan, yang
menggambarkan pada proses dijenjang sekolah yang kurangnya diberikan

tekanan dan membentuk watak serta karakter untuk menumbuh kembangkan
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sifat yang baik di lingkungan sekolah, bermulai dari jenjang pendidikan
yang pertama sampai jenjang pendidikan yang terakhir.*

Dalam ulasan sosio antropologi, berkelompok yang mempunyai
bentuk secara tetap, hubungan dalam diri, akhlak, perbincangan antar
masyarakat, waktu yang lumayan tetap, serta kebiasaan dan tujuan yang
sama. Sekolah sebagai lembaga, memiliki bentuk yang jelas juga mampu
memperlihatkan substansi sebagai awal belajar ilmu dan terbentuk pribadi
yang kuat. Rugilah jika masih ada lembaga yang tidak memberikan contoh
yang baik, perlakuan disiplin, kebiasaan islami, giat kerja, kerja keras,
kebiasaan membaca, dan saling mendukung. Penting adanya penciptaan
iklim atau kebiasaan sekolah sebagai lahirnya suatu kinerja sekolah atau
lembaga yang sempurna demi meningkatkan kualitas pembelajaran yang
jauh lebih baik lagi kedepannya.

Sekolah merupakan termasuk lembaga pendidikan yang resmi dan
akan menjadikan tempat kerjasama secara berkelompok yang bersangkutan
yang dilakukan langsung oleh (kepala sekolah, guru, dan murid) tujuannya
sama, yaitu mendapatkan hasil yang bermanfaat, baik dari segi kualitasnya
maupun kuantitasnya yang tergantung oleh pelaku lembaga tersebut.

Dengan demikian sesuai dengan perundang-undang yang telah
ditetapkan Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi
bahwasannya pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka
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mencerdaskan kehidupan bangsa yang hanya bertujuan untuk meningkatkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT. Berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri serta menjadi
warga negara yang memiliki demokratis dan bertanggungjawab. °

Maka dari itu sumber daya manusia sangat dibutuhkan yang
berkompeten serta rencana yang telah sesuai. Seperti yang dinyatakan oleh
Ahmad Watik, yaitu sumber daya manusia yang bernilai terdiri dari tiga
elemen yaitu: elemen ekonomi, elemen budaya, dan elemen spiritual
(keimanan serta ketakwaaan). Dalam meningkatkan sumber daya manusia
mealui pendidikannya dan juga memandang pada nilai tradisi.

Mutu pembelajaran yaitu berprosesnya pembelajaran yang sudah
direncanakan sesui dengan perencanaan yang ada, serta merancang apa yang
nantinya akan diajarkan kepada siswanya, agar mencapai keinginan dan
memperoleh hasil yang sangat memuaskan sesuai dengan keinginan.

Dengan meningkatkan mutu pembelajaran, pendidik merancang
pembelajaran yang bernuansa Islam melalui penerapan budaya religius yang
telah dilaksanakan di sekolah. Maka dari itu semakin diterapkan budaya
religius, semakin pula meningkat kepercayaan siswanya melalui ajaran
keagamaan yang akan mendorongnya untuk giat dan semangat dalam
belajar sehingga pembelajaran siswa semakin meningkat.

Mutu pembelajaran pada dasararnya yang ada di sekitar sekolah
dapat dukungan dalam melaksanaan pembelajaran yang berada di sekolah

tersebut. Agar mencapai keberhasilan pada kualitas pembelajaran, maka
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pasti membutuhkan suatu konsep rencana dan orrganisasi yang dilakukan
secara utuh dan tersusun. Berproses dalam pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan maka diperlukan rancangan yang
nyata, direncanakan dan penilaian.

Peningkatan mutu atau kualitas dan relevan pendidikan pada dasarnya
mempunyai tujuan untuk menumbuh kengembangkan perbuatan moral,
pengetahuan, kelakuan baik, sifat yang baik, seni dan budaya serta
keterampilan, dan juga adaaspek-aspek yang akan mengembangkaan
peningkatan serta kemapanan hidup yang telah tercipta melalui kompetensi
tercapainya yang akan hidupannya bertahan, untuk mencapai keberhasilan
dalam kehidupan di masyarakat maka mampu menyesuaikan diri.

Mengenai sumber budaya manusia kebiasaan rohani, akan
menimbulkan makna keislaman pada diri siswa atau guru yang melalui
penerapan budaya religius yang ada di sekolah. Dengan rencana yang
menyamakan antara pelajar umum dengan makna budaya yang bernilai
keislaman di waktu adanya aktivitas  pembelajaran atau di luar
pembelajaran pada sehari-harinya.

Dalam pelaksaan pendidikan agama yang telah diwujudkan dalam
membangun suatu budaya yang bernilai islami inipenting sekali karena
dapat melibatkan sikap, perilaku dan perbuatan murid secara perlahan, juga
sangat jauh  dari menanamkan sikappembiasan mendahului budaya
keagamaan maka kualitas pada siswa lebih tampak baik dan kualitas siswa
lebih nampak dan mapan lagi, juga dapat di terapkan kepada masrayakat.

Dalam melaksanakanan budaya religius sekolah atau lembaga memiliki



tumpuan yang teguh secara netral religius berdasarkan undang-undang
dasar, maka sekolah tidak mengingkari dari aturan tersebut.®

Kebiasaan religius yaitu suatu yang dibentuk tentang kajian tuhanan
yang akhirnya akan menjadikantolak ukur menciptakaan keadaan
pendidikan yang religius juga bisa disebut beraroma Islami dan akan
mendorong. Karena tradisi religius yaitu sifat dan perilaku dan perbuatan
yang beralaskan dalam nilai-nilai religius, yang juga bisa disebut dengan

" Hal tersebut sebagai hasil musyawarah bersama dalam

“keagamaan”.
semua unsur sekolah karena sebuah nilai tersebut akan berpengaruhi
terhadap nilai sekolah.

Secara proses berkelanjutan, maka akan berakhir dengan menciptakan
lulusan yang pandai danmempunyai jiwa religius, pastinya beda sama
lulusan dari sekolah lainnya. Pada akhirnya nilai-nilai tersebut akan
diwujudkan keseluruhan dalam proses pembelajaran dan juga pengelolaan
sekolah.®

Hasil dari prapenelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMPN 3 Pamekasan, peneliti mengetahui budaya keagamaan yang
diterapkan dalam kegiatan di sekolahnya yang berlandasan pada bentuk
keagamaan yaitu mengaplikasikan sebelum memulai aktivitas belajar

mengajar di SMPN 3 Pamekasan melakukan pembacaan surat yasin yang

dipimpin oleh guru secara bergantian yang menggunakan pengeras suara
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berlanjut dengan pembacaan tahlil lalu berdo’a bersama, terkadang
pembacaan surat yasin bergantian dengan pembacaan surat-surat pendek.
Selain itu banyak sekali kegiatan-kegiatan budaya keagamaan yang
diajarkan kepada siswa di SMPN 3 Pamekasan yaitu ketika melakukan
kegiatan apa saja pasti diawali dengan berdo’a terlebih dahulu yang
dipimpin oleh gurunya agar kegiatan yang akan dilaksanakan bermanfaat.

Di SMPN 3 Pamekasan semus guru menerapkan budaya religius
kepada peserta didik dalam setiap kegiatan sebelum adanya Covid-19
dilaksanakan Sholat dhuha secara terjadwal setelah itu dilanjut dengan ngaji
kitab yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah, dan dilanjutkan dengan
kegiatan sholat dhuhur secara berjamaah. Peserta didik diajarkan untuk
bersedekah di hari jumatuntuk membiasakan peserta didik menerapkan
bersedekah ini dimanapun dan kapanpun. Di SMPN 3 Pamekasan juga
mengadakan kegiatan pembinaan mental yang dilaksanakan pada hari
minggu yang isinya tentang keagamaan yang dipandu langsung oleh guru-
guru bagian keagamaan secara bergantian.

Jadi penerapan budaya religius dalam kegiatan-kegiatan religius
sekolah yaitu hanya menumbuhkan sifat religius dan kedisiplinan siswa,
yang akan menumbuhkan kepercayaan pada nilai-nilai religius. Semakin
jiwa religius tumbuh terhadap diri siswanya maka semakin mendorong
siswa untuk disiplin dan giat dalam proses pembelajaran sehingga

tercapainya tujuan yang diinginkan.

Hasil dari uraian tersebut ini membuat peneliti penasaran untuk

meneliti penerapan budaya religius dalam meningkatkan mutu pembelajaran



di sekolah, pada latar belakang tersebut, maka dari itu penelitiini ingin
melakukan penelitian yang berjudul: “Penerapan Budaya Religius Dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sekolah di SMPN 3 Pamekasan

Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka peneliti
merumuskan masalah-masalah yang menjadi objek kajian pada penelitian
ini agar terarah dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Adapun
fokus penelitian tersebut antara lain:
1. Apa saja realitas budaya religius yang diterapkan di SMPN 3
Pamekasan ?
2. Bagaimana budaya religius menjadi faktor meningkatnya mutu
pembelajaran sekolahdi SMPN 3 Pamekasan ?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa saja realitas budaya religius yangditerapkan di
SMPN 3 Pamekasan.
2. Untuk mengetahui bagaimana budaya religius menjadi faktor
meningkatnyamutu pembelajaran di SMPN 3 Pamekasan.
Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua manfaat atau kegunaan, yakni manfaat
atau kegunaan teoritis dan manfaat atau kegunaan praktis. Antara lain:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana penerapan budaya religius dalam meningkatkan mutu

pembelajaran sekolah di SMPN 3 Pamekasan dengan kondisi di



lapangan yang sebenarnya dan juga dapat memberikan tambahan
wawasan keilmuan dalam mengembangkan kualitas pembelajaran.
2. Kegunaan Praktis
Adapun manfaat atau kegunaan praktis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan yang dimiliki dan dapat memberikan gambaran
secara jelas yang berikaitan dengan penerapan budaya religius
dalam meningkatkan mutu pembelajaran sekolah di SMPN 3
Pamekasan.
b. Bagi Pembaca.
Hasil dari penelitian ini untuk memberikan tambahan ilmu
pengetahuan tentang penerapan budaya religius sehingga
memberikan gambaran yang luas tentang penerapan budaya
religiusdalam meningkatkan mutu pembelajaran sekolah di
SMPN 3 Pamekasan.
c. Bagi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Madura.
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi dan
motivasi terhadap mahasiswa dan mahasiswi dalam proses
keilmuan dan juga dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
sebuah penelitian khususnya di dunia. Manajemen Pendidikan

Islam dan juga memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan



tentang penerapan budaya religiusdalam meningkatkan mutu
pembelajaran sekolah.
d. Bagi SMPN 3 Pamekasan
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk terus berupaya
menerapakan budaya religius dan dapat dijadikan sebuah
masukan atau evaluasi terhadap pembelajaran diSMPN 3
Pamekasan.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai dari tema penelitian
ini, perlu kiranya peneliti merumuskan definisi istilah sebagai berikut:

1. Budaya religius merupakan sekumpulan nilai-nilai agama yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian yang dipraktekan
oleh warga sekolah SMPN 3 Pamekasan.

2. Mutu, menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah ukuran baik
buruk suatu benda, keadaan, derajat serta taraf (kepandaian,
kecerdasan, dan sebagainya).

3. Pembelajaranmerupakan proses berinteraksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.Dalam
pembelajaran kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi,
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada
diri peserta didik.

F. Kajian peneliti terdahulu

Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk memberikan kerangka
kajian emperis dan kajian teoritis terhadap permasalahan sebagai dasar
untuk mengadakan pendekatan terhadap masalah yang dihadapi, serta



dipergunakan sebagai pedoman pemecahan masalah. Berdasarkan tema
di atas, maka terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan, antara
lain:

1. Sakiroh Masae, Penerapan Budaya Religius Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan. Metode penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian dengan hasil data
deskriptif. Artinya penelitian yang menggambarkan suatu
peristiwva atau kejadian yang terjadi di lapangan sebagaimana
adanya tentang penerapan budaya religius dalam meningkatkan
mutu pendidikan di kelas IV SDI Surya Buana Malang, Letak
persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sakiroh Masae dengan
peneliti adalah penerapan budaya religius dalam meningkatkan
mutu dan juga menggunakan metode penelitian yang sama yaitu
pendekatan kualitatif dan yang membedakan penelitian ini adalah
fokus penelitiannya pada mutu pendidikan di kelas IV SDI Surya
Buana Malang.

2. Asriani Amir, Manajemen Berbasis Budaya Religius Dalam
Peningkatan Mutu  Pendidikan. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian
dengan hasil data deskriptif. Artinya penelitian yang
menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di
lapangan sebagaimana adanya tentang manajemen berbasis
budaya religius dalam peningkatan mutu pendidikan di SMA
Negeri 15 Luwu, Letak persamaan penelitian yang dilakukan
olehAsriani Amir dengan peneliti adalah Budaya religius dalam
meningkatkan mutu dan juga menggunakan metode penelitian
yang sama Yyaitu pendekatan kualitatif dan yang membedakan
penelitian ini adalah manajemen berbasis dan mutu pembelajaran.

3. Muhammad Fathurrohman, pengembangan budaya religius dalam
meningkatkan mutu  pendidikan. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian
dengan hasil data deskriptif. Artinya penelitian yang



menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di
lapangan sebagaimana adanya tentang. Pengembangan budaya
religius dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMPN
Pagerwojo Tulungagung, letak persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Fathurrohman dengan peneliti adalah
budaya religius dalam meningkatkan mutu,dan juga menggunakan
metode penelitian yang sama yaitu pendekatan kualitatif dan yang
membedakan penelitian ini adalah pengembangan dan

pendidikannya saja.
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